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رًا يَ رَ   َفَمْن يَ ْعَمْل ِمثْ َقاَل َذرٍَّة َخي ْ
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 
Keputasan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Felow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl/ d ض
 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  Â misalnya قال  menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =  Î misalnya  قيل  menjadi  qîla 







Khususnya untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
 
Diftong (aw) =  menjadi qawlun قول misalnya   وـــ َ
Diftong (ay) =َ ـي  menjadi khayrun خير misalnya  ــ 
 
C. Ta’marbûthah (ة) 
Ta‟marbûtah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûtah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرَسالةَالمدرَسة menjadi 
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslitkan dengan 
menggungkan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya َفي
هللاَرحمة  menjadi fi rahmatillâh. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâri mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 












Skripsi ini membahas mengenai nilai-nilai aqidah dalam surah al-Qâri‟ah. 
Aqidah merupakan pondasi yang harus menjadi pegangan setiap Muslim dan 
aqidah juga merupakan fitrah yang dimiliki setiap manusia. Surah al-Qâri‟ah 
merupakan salah satu surah yang isi kandungannya membahas tentang aqidah, 
kerena adanya problematika di lingkungan masyarakat tentang fenomena ramalan 
Hari kiamat. Maka, skripsi ini mengkaji problematika itu berdasarkan penafsiran 
ayat-ayat surah al-Qâri‟ah dan mengambil nilai-nilai aqidah dari surah tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan yakni kepustakaan (library research), metodologi 
dalam penelitian ini adalah tematik surah. Pendekatan penelitian yang digunakan 
pendekatan kualitatif. Dan sumber data yang menjadi rujukan adalah al-Qur‟an 
dan kitab-kitab tafsir sebagai data primer dan buku-buku, karya ilmiah yang 
berkaitan tentang permasalahan. Surah al-Qâri‟ah memiliki kandungan nilai-nilai 
aqidah yang mestinya menjadi perhatian. Yaitu, keimanan kepada Hari Kiamat, 
kedahsyatan Hari Kiamat, adanya kelemahan pengetahuan pada manusia, 
pentingnya memberi kejutan kepada peristiwa besar, menegaskan perkara ghaib 
hanya diketahui Allah, keadaan manusia sangat sulit, kehancuran alam, hari 
kebangkitan makhluk yang telah mati, kenikmatan surga dan siksaan api neraka.  

















This undergraduate thesis discussed the values of aqidah in surah al-
Qâri‟ah. Aqidah is the foundation that must be the guidance of every Muslim and 
aqidah is also the nature of every human being. Surah al-Qâri‟ah is one of the 
surah whose contents discuss about aqidah, because of the problems in society 
regarding the phenomenon of the prediction of the Day of Judgment. Thus, this 
undergraduate thesis examined the problem based on the interpretation of the 
verses of surah al-Qâri‟ah and took the values of aqidah from the surah. The type 
of research used was library research. The methodology in this study was thematic 
surah. The research approach used was a qualitative approach. Then, the source of 
data that used as a reference was the Qur'an and books of interpretation as primary 
data and books, scientific works related to the problem. Surah al-Qâri‟ah contains 
aqidah values that should be a concern. Concluding of belief in the Day of 
Judgment, the awesomeness of the Day of Judgment, the weakness of knowledge 
in humans, the importance of surprising big events, asserting that the unseen is 
merely known by Allah, the human condition is very difficult, the destruction of 
nature, the day of resurrection of the dead, the pleasures of heaven and torment of 
hell fire. 

















يبحث ىذا البحث يف قيم العقيدة يف سورة القارعة. العقيدة ىي أساس ال بد لكل مسلم أن 
يتمسك هبا وىي فطرة لكل إنسان. سورة القارعة ىي من إحدى السور اليت تبحث فيها العقيدة 
لوجود مشكلة حول اجملتمع عن ظاىرة التنبؤ بيوم القيامة. يبحث ىذا البحث يف تلك املشكلة 
سبة لتفسري آيات سورة القارعة وقيم العقيدة من ىذه السورة. يعترب ىذا البحث البحث املكتيب، ن
يستخدم الباحث طريقة موضوعية ومنهج كيفي. أما مصادر البيانات فتشتمل على القرآن الكرمي، 
من وكتب التفسري كاملصدرين األساسيني، وكذلك الكتب واملقاالت العلمية اليت تتعلق هبا. تتض
سورة القارعة من قيم العقيدة املهمة، وىي اإلميان بيوم اآلخر، وتزعزع القيامة، ضعف املعرفة لدى 
البشر ، مفاجأة لألحداث الكبرية تأكيدا على أن الغيب ال يعرفو إال اهلل، وسيكون اإلنسان يف 
 ب النار.املشقة الكبرية، وستهدم العامل، وفيها يبعث كل املوت، وىناك نعمة اجلنة وعذا









A. Latar Belakang Masalah 
Nilai salah satu variabel penting dalam kehidupan manusia. Pada satu 
sisi, sering dinyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki nilai, 
meski pada sisi lain manusia juga merupakan objek telaah nilai. Karenanya, 
nilai tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia.
1
 
Aqidah merupakan ajaran Islam yang paling utama. al-Qur‟an turun 
selama tiga belas tahun di Makkah dengan tetap berbicara tentang satu 
masalah yang tidak pernah berubah, yaitu masalah aqidah, mentauhidkan 
Allah, dan beribadah kepada-Nya, di Makkah Nabi Muhammad SAW tidak 




Secara etimologi aqidah berasal dari bahasa Arab, dari kata al-„aqdu 
yang berarti ikatan, al-tautsiiqu yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang 
kuat, al-ihkamu yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan al-rabthu 
biquwwah yang berarti mengikat dengan kuat.
3
 Secara istilah aqidah adalah 
hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa merasa tentram kepadanya, 
sehingga menjadi keyakinan kukuh yang tidak bercampur oleh keraguan.
4
 
Ayat-ayat yang berbicara tentang aqidah banyak dibahas dalam al-
Qur‟an. Pembahasan aqidah dalam al-Qur‟an tidak luput dari rukun iman, 
seperti keyakinan terhadap Allah, keyakinan terhadap malaikat, kitab-kitab-
Nya, Rasul, hari akhir, qadha dan qadar. Allah SWT berfirman, 
نَ َوالَِّذيَن يُ ْؤِمُنوَن ِبَا أُْنزَِل ِإَلْيَك َوَما أُْنزَِل ِمْن قَ ْبِلَك َوبِاآْلِخَرِة ُىْم يُوِقُنو   
                                                             
1
 Al Rasyidin dan Amroeni, Nilai Perspektif  Filsafat,  (Medan, Perdana Publishing, 
2016), Cet.I, hlm. 5. 
2
 Abdullah bin Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap, Terj. dari bahasa Arab 
oleh Ahmad Syaikhu, (Bogor, Pustakan Ibnu Katsir, 2005), Cet I, hlm. 43. 
3
 Yazid Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah, Terj. dari bahasa 
Arab oleh Tim Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2004), Cet I, hlm. 
27.  







“Dan mereka yang beriman kepada (al-Qur‟an) yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum 




Ajaran aqidah yang dijekaskan dalam al-Qur‟an, diharapkan dapat 
menjadi dasar atau pondasi bagi umat Muslim dalam menjalankan kehidupan 
dunia maupun akhirat. Allah SWT menyerukan kepada manusia untuk 
memperhatikan, merenungkan dan memikirkan semua penciptaan-Nya yang 
ada di langit dan di bumi. Semua itu adalah sebagai bukti tanda-tanda 
kekuasaan Allah SWT, dan merupakan bagian dari keimanan atau aqidah.  
Fenomena yang terjadi saat ini dikalangan masyarakat adalah tentang 
Hari Kiamat. Sebagai umat Muslim tentu kita harus meyakini akan adanya 
Hari Kiamat. Dalam al-Qur‟an ada beberapa surah yang secara khusus 
menceritakan tentang kedahsyataan Hari Kiamat. Seluruh makhluk yang ada 
di muka bumi ini akan mengalaminya. 
Adanya kepercayaan tersebut membuat sebagian manusia merasa 
cemas jika Hari Kiamat itu akan terjadi. Semua orang memberikan asumsi 
dan pandangannya dari berbagai sisi keilmuan, sehingga menghasilkan 
ramalan-ramalan tentang hal-hal tersebut, bahkan bukan hanya umat Muslim 
saja, yang non Muslim juga ikut mengkajinya. 
Berbagai macam ramalan yang pernah dijumpai sebelumnya, salah 
satunya seperti ramalan yang diisukan berasal dari suku maya bahwa kiamat 
disebutkan akan terjadi pada 12 Desember 2012, bukan hanya itu bahkan juga 
sudah diputarkan film yang berjudul “2012”. Salah satu alasan yang disebut 
adalah adanya perhitungan menurut kalender suku maya bahwa pada tahun 
tersebut akan terjadi kerusakan dahsyat di bumi. Kemudian setelah 
dikonfirmasi ternyata tetua suku Maya justru menampik hal tersebut, itu 
hanya gambaran orang – orang barat dan bukan berasal dari suku maya.
6
  
                                                             
5
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan. (Bandung, Cv. 
Mikraj Khazanah Ilmu, 2016), hlm. 2.  
6
 Liputan 6, “Suku Maya Menampik Ramalan Kiamat 2012”, dikutip dari 
https://m.liputan6.com/global/read/247300/suku-maya-menampik-ramalan-kiamat-2012 pada hari 





Peramal Indonesia, Mama Lauren pun sempat angkat bicara di 
TransTv bahwa paranormal tidak dapat menembus tahun 2013 (hanya mentok 
di tahun 2012). Sekarang sudah berlalu waktu dan kita sudah berada pada 
tahun 2021. Bahkan yang memprediksi Hari Kiamat pun sudah meninggal 
dunia terlebih dahulu seperti Mama Lauren di atas.
7
 Pada kenyataannya hal 
tersebut tidak terjadi, dan hanya menimbulkan kekhawatiran saja.  
Maka sesungguhnya dapat dikatakan bahwa, keilmuan manusia itu 
tidak sebanding dengan ilmu Rabb-Nya. Keyakinan tentang adanya Hari 
Kiamat itu memang dibenarkan dalam ajaran Islam karena merupakan salah 
satu dari rukun iman. Hari Kiamat juga merupakan nilai nilai aqidah yang 
harus diyakini oleh seluruh umat Islam. Tetapi berkenaan dengan waktu dan 
bentuk kejadian sesungguhnya itu hanya Allah SWT yang mengetahui 
kebenaran. 
Allah Ta‟ala menegaskan penyebutan Hari Kiamat pada kitab-Nya, 
mengulang-ulang penyebutannya di setiap tempat, mengingatkan kepadanya 
dalam setiap saat, menegaskan kejadiannya, dan mengaitkan keimanan 
kepada Hari Kiamat dengan keimanan kepada Allah.
8
  
Berdasarkan problematika di atas, untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai Hari Kiamat, kembali kepada al-Qur‟an sebagai pedoman hidup 
bagi manusia yang menjadi dasar tentang adanya informasi tersebut. Maka 
perlu adanya penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an, dan semua itu akan didapatkan 
melalui ilmu tafsir. 
Upaya penafsiran al-Qur‟an telah tumbuh dan berkembang sejalan 
dengan laju perkembangan dan kebutuhan umat Islam untuk mengetahui 




                                                             
7 Muhammad Abduh Tuasikal, Prediksi Akhir Zaman, (Yogyakarta, Rumaysho, 2019), 
Cet. I, hlm. 2. 
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 Abdullah bin Abdil Hamid Al-Atsari, Panduan, hlm. 86. 
9
 Ali Akbar, “Kontribusi Teori Ilmiah Terhadap Penafsiran”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 





Dalam al-Qur‟an banyak membahas tentang Hari Kiamat, salah 
satunya dalam surah al-Qâri‟ah. Fadilah daripada membaca surah al-Qâri‟ah 
yakni barangsiapa yang membacanya kelak akan diberatkan timbangan 
kebaikannya.
10
 Dalam surah tersebut memberitakan hal-hal yang akan terjadi 
pada Hari Kiamat. Kemudian menggambarkan bagaimana dahasyatnya jika 
Hari Kiamat itu sudah terjadi dan menjelaskan adanya kehidupan setelah 
kematian dengan ditimbangnya kebaikan dan keburukan manusia pada saat 
itu, jika timbangan kebaikannya lebih berat maka ia mendapatkan balasan 
yang baik pula, jika timbangan keburukannya lebih banyak ia akan 
ditempatkan di nereka hawiyah.  Sebagaimana Allah SWT berfirman,  
(٣) َوَما أَْدَراَك َما اْلَقارَِعةُ ( ٢) َما اْلَقارَِعةُ ( ۱) ْلَقارَِعةُ اَ   
  “Hari Kiamat, Dan apakah hari kiamat itu ?, Tahukah kamu apakah 
hari kiamt itu? (al-Qâri‟ah [101] : 1-3)
11
 
Sayid Qutub Mengatakan dalam tafsirnya, Surah ini dimulai dengan 
melontarkan sepotong kata seakan-akan sebagai teka-teki, “al-Qâri‟ah”, 
tanpa disertai informasi dan keterangan apapun, untuk menimbulkan 
bayangan-bayangan dan kesan-kesan menakutkan. Kemudian diiringi dengan 
pertanyaan yang merupakan perkara yang besar, dahsyat, dan misterius. 
Perkara yang menimbulkan kebingungan dan menjadikan orang bertanya-
tanya. Setelah itu, dilanjutkan lagi dengan pertanyaan yang menunjukkan 
bahwa yang ditanya itu memang benar-benar tidak mengerti, maka ini lebih 
besar lagi jangkauannya untuk diketahui dan dibayangkan.
12
 
Berdasarkan pemaparan di atas dalam surah al-Qâri‟ah terdapat hal-
hal yang tekait dengan aqidah yang mestinya menjadi perhatian bagi seluruh 
manusia. Maka untuk menjawab problematika tersebut, penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul: Nilai-nilai Aqidah dalam Surah al-
Qâri‟ah (Kajian Tafsir Tematik Surah). 
                                                             
10
Habib Hasan Bagil,  “Keutamaan Amalan Dengan Al-Qur‟an”, dikutip dari 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam pemaknaan judul, maka ada 
penegasan istilah yang perlu dijelaskan: 
1. Nilai 
Nilai dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat-sifat yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan. Sesuatu yang menyempurnakan 




Kata aqidah berasal dari bahasa Arab, dari kata al-aqdu yang berarti 
ikatan, al-tautsiiqu yang berarti kepercayan atau keyakinan yang kuat, al-
ihkamu yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan al-rabthu 
biquwwah yang berarti mengikat dengan kuat. Sedangkan secara istilah 
aqidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit 
pun bagi orang yang meyakininya.
14
 
3. Surah al-Qâri‟ah 
Surah al-Qâri‟ah dalam urutan mushafnya terletak pada surah yang ke 
101, yang terletak antara surah al-Âdiyât dan surah at-Takâtsur. Secara 
perurutan masa turunnya, M. Quraish Shihab mengatakan dalam 
tafsirnya al-Misbah bahwa surah al-Qâri‟ah dinilai sebagai surah ke 30, 
ia turun sesudah surah Quraisy dan surah al-Qiyâmah.
15
 Surah al-Qâri‟ah 
disepakati oleh para ulama masuk dalam kategori surah Makkiyyah 
karena surah al-Qâri‟ah diturunkan di kota Makkah, turun sebelum Nabi 
SAW berhijrah ke Madinah. Namanya pun surah al-Qâri‟ah disepakati 
juga sebagai satu-satunya nama untuknya, sebagaimana tercantum dalam 
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C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Fenomena Hari Kiamat menjadi topik perbincangan pada saat ini. 
2. Dalam al-Qur‟an banyak membahas tentang Hari kiamat, salah satunya 
terdapat dalam surah al-Qâri‟ah. 
3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat surah al-Qâri‟ah 
4. Apa saja nilai-nilai aqidah dalam surah al-Qâri‟ah 
5. Adanya ramalan-ramalan dan isu-isu tentang prediksi Hari Kiamat. 
D. Batasan Masalah 
Agar penulis tidak keluar dari konteks pembahasan pada penelitian ini 
dan lebih fokus. Maka untuk membatasi penelitian, ada batasan masalah yang 
ditetapkan, yaitu : 
1. Pembahasan tentang Hari Kiamat dalam al-Qur‟an ada banyak, maka 
untuk membatasi penelitian ini penulis hanya membahas bagaimana 
penafsiran ayat-ayat surah al-Qâri‟ah. 
2. Apa saja nilai-nilai aqidah yang terdapat dalam surah al-Qâri‟ah. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan batasan masalah di atas, 
maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat surah al-Qâri‟ah menurut para mufassir? 
2. Apa saja nilai-nilai aqidah yang terdapat dalam surah al-Qâri‟ah? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Surah al-Qâri‟ah menurut 
para mufassir 







2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis  
1) Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Hari Kiamat serta 
dapat mengambil pembelajaran aqidah dari surah al-Qâri‟ah. 
2) Memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang ilmu al-Qur‟an 
dan tafsir kepada pembaca ataupun masyarakat agara dapat 
menguatkan aqidah tentang kebenaran ajaran agama Islam. 
3) Memberikan kesadaran kepada masyarakat bahwa Hari Kiamat 
yang dijelaskan dalam surah al-Qâri‟ah mengandung hikmah dan 
pembelajaran yang dapat diambil untuk menjalani kehidupan. 
b. Manfaat Akademis 
1) Dapat menjadi bahan rujukan atau pertimbangan untuk memahami 
nilai-nilai yang terkandung dalam surah al-Qâri‟ah yang berbicara 
dengan konteks aqidah. 
2) Penelitian ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Strata-1 
Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 
Unuversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
G. Sistematika Penelitian 
Agar mempermudah proses penelitian dalam membahas permasalahan. 
Maka ada sitematika penelitian yang ditetapkan:  
BAB I  :  merupakan bab pendahuluan, yang berisikan latar belakang 
malasah, penegasan istilah, alasan pemilihan judul, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
sitematika penelitian. 
BAB II   :  merupakan bab tinjauan pustaka, yang berisakan landasan teori, 
tinjauan pustaka. 
BAB III :  merupakan bab metode penelitian, yang berisakan jenis 
penelitian, pendekatan penelitian, sumber penelitian, teknik 
pegumpulan data, teknik analisis data. 
BAB IV : merupakan bab penyajian dan analisis data, yang berisikan 
pembahasan dan hasil penelitian. 







LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Nilai-nilai 
Kata “nilai” berasal dari bahasa inggris value. Kata value berasal 
dari bahasa Latin velere, atau bahasa prancis kuno valour, artinya berguna, 
mampu akan berdaya, berlaku, kuat, dalam tinjauan filsafat ada beberapa 
pengertian tentang nilai, ditinjau dari sudut harkat, ilmu ekonomi dan 
keistimewaannya. Pengertian dari sudut keistimewaannya bahwa nilai 




Islam mengajarkan bahwa setiap sesuatu yang diciptakan Allah 
SWT memiliki nilai yang baik atau mulia, dan bermanfaat bagi umat 
manusia. Tidak satupun ciptaan Allah SWT, di dunia ini yang tidak ada 
nilai atau tidak baik, semua itu tergantung kepada manusianya sendiri 
sebagai „immarah fi al-ardh.
18
 Sebagaimana Allah berfirman,  
ِت  وََٰ مََٰ ُروَن ِِف َخْلِق ٱلسَّ ًما َوقُ ُعوًدا َوَعَلىَٰ ُجُنوِِبِْم َويَ تَ َفكَّ ٱلَِّذيَن َيْذُكُروَن ٱللََّو ِقيََٰ
َنَك َفِقَنا َعَذاَب ٱلنَّارِ  َذا بََِٰطًًل ُسْبحََٰ  َوٱْْلَْرِض رَب ََّنا َما َخَلْقَت ىََٰ
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirikan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah 
engkau menciptakan semua ini sia-sia, maha suci Engkau, lindungilah 




Nilai diartikan dengan sesuatu yang dianggap berharga dan 
menjadi tujuan yang hendak dicapai. Ada juga yang mengartikan nilai – 
nilai yang perlu ditanamkan pada anak meliputi konsep ketuhanan 
(keperceyaan, ibadah, ajaran, pandangan, dan sikap hidup, serta amal).
20
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Sesuai dengan pengertian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
sesuatu yang baik adalah sesuatu yang punya nilai. Sebaliknya, sesuatu 
yang tidak baik atau tidak bermanfaat, dikatakan tidak punya nilai 
(disvalue), atau belum mencapai nilai baik.  Sesuatu dianggap bernilai 
apabila arah pilihan ditujukan kepada yang baik, yang menarik dan yang 




Pada dasarnya pendidikan nilai dirumuskan dari dua pengertian 
dasar yang terkandung dalam istilah pendidikan dan istilah nilai. Ketika 
dua istilah itu digabungkan, arti keduanya menyatu dalam definisi 
pendidikan nilai.
22
 Dalam proses pendidikan belajar dan mengajar itu 
berlandaskan dua asas, perhatian terhadap tingkat pemikiran, 
pengembangan potensi akal, jiwa dan jasmaninya dengan metode yang 
dapat membawanya kearah kebaikan dan keterbimbingan.
23
 
Dengan hikmah turunnya al-Qur‟an secara bertahap kita melihat 
adanya sesuatu metode yang berfaedah bagi kita dalam mengaplikasikan 
kedua asas tersebut yang seperti disebutkan tadi, sebab turunnya al-Qur‟an 
itu telah mengingatkan pendidikan umat Islam secara bertahap dan bersifat 
alami untuk memperbaiki jiwa manusia, meluruskan perilakunya, 
membentuk kepribadian dan menyempurnakan eksistensinya, sehingga 
jiwa itu tumbuh kokoh di atas pilar-pilar yang kokoh dan mendatangkan 





Manusia yang hidup ini senantiasa ingin tahu, dan lagi harus tau, 
bagaimana kepercayaan yang harus diyakininya dan bagaimana 
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan nya. Untuk itu manusia harus 




 Ibid, hlm. 20. 
23
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mengetahui dan mempercayai pokok-pokok kepercayaan dalam agama 




Kepercayaan itu harus berdasarkan atas dalil-dalil yang dapat 
diterima oleh fikiran manusia, selaras dengan tingkat-tingkat fikirannya 
itu. Ini tidak berarti, bahwa setiap orang meski harus tahu akan semua 
alasan atau hujjah dalam sekalian tingkatannya dan kepercayaan itu. Tidak 
hanya karena banyak alasan-alasan yang dapat diterima, sebaliknya 
banyak pula alasan-alasan yang sederhana saja bagi suatu kebenaran, telah 
mencukupi untuk akal orang yang mau percaya dan dapat menimbulkan 
alasan-alasan yang dapat memberantas segala keraguan atau keingkaran.
26
  
Kalau akal seseorang tidak dapat mencapai kebenaran, maka 




a. Definisi Aqidah 
Secara etimologi aqidah berasal dari bahasa Arab, dari kata al- 
„aqadu yang berarti ikatan, al-tautsiqu yang berarti kepercayaan atau 
keyakinan yang kuat, al-ihkamu yang artinya mengokohkan 
(menetapkan) dan al-rabthu biquwwah yang berarti mengikat dengan 
kuat.
28
 Secara istilah aqidah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh 
hati dan jiwa merasa tentram kepadanya. Sehingga menjadi keyakinan 
kukuh yang tidak bercampur oleh keraguan.
29
  
 اَل يُ َؤاِخذُُكُم اللَُّو بِاللَّْغِو يف أمَْيَاِنُكْم َوَلِكْن يُ َؤاِخذُُكْم ِبَا َعقَّْدُُتُ اأْلَمْيَانَ 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 
tidak disengaja (untuk bersumpah). Tetapi Dia menghukum kamu 
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Aqidah adalah hukum yang tidak menerima keraguan di 
dalamnya bagi orang-orang yang meyakininya, aqidah dalam agama 
maksudnya adalah keyakinan tanpa perbuatan, seperti keyakinan 
tentang keberadaan Allah dan di utusnya para Rasul dan bentuk jama‟ 
(Plural) nya adalah „aqaa-id. Ringkasnya apa yang diyakini oleh hati 




Mahmud Syaltut dalam bukunya. Al Islam Aqidah wa 
Syari‟ah, menyebutkan sebagai berikut.
32
 
Beliau menjelaskan bahwa hukum-hukum yang terdapat dalam 
al-Qur‟an wajib diikuti. Firman Allah Ta‟ala,  
ُرونَ   اتَِّبُعوا َما أُْنزَِل ِإَلْيُكْم ِمْن َربُِّكْم َواَل تَ تَِّبُعوا ِمْن ُدونِِو َأْولَِياَء َقِليًًل َما َتذَكَّ
“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dan Tuhanmu dan janganlah 
kamu ikuti selain Dia sebagai pemimpin. Sedikit sekali kamu 




Kandungan al-Qur‟an menurut Mahmud Syaltut adalah 
mencakup sebagai berikut:  
1) Masalah aqidah yaitu mempercayai dan meyakini adanya Khaliq 
(Maha Pencipta) Allah SWT, Malaikat, Kitab suci yang diturunkan, 
Rasul-Rasul dan Hari Kemudian (yaumu al-akhir). 
2) Akhlak al-Fadhilah (akhlak yang mulia) yaitu sifat-sifat yang dapat 
membersihkan jiwa dari sifat jelek dan jahat. Serta dapat 
memperbaiki individu dan masyarakat. 
3) Petunjuk dan ajakan untuk selalu mengamati, memperhatikan dan 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi dan apa-apa yang 
telah diciptakan Allah pada keduanya. Hal tersebut dapat 
mengetahui rahasia Allah dan Keagungan-Nya. 
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4) Kisah-kisah umat yang pernah baik secara individu dan kolektif 
sebagai I‟tibar dan Mau‟izoh. Agar manusia mengetahui jalan yang 
baik dan jalan yang sesat yang dapat menghancurkan. 
5) Ancaman dan janji-janji yang menyenangkan.34 
Aqidah yang benar adalah „aqidah al-firqatun najiyah (golongan 
yang selamat), „aqidah al-Thâ-ifatul manshûrah (golongan yang 
mendapat pertolongan Allah), „aqidah Salaf, „aqidah Ahlul Hadits, 
„aqidah Ahlul Sunnah wal Jama‟ah.
35
 
b. Dasar-Dasar Aqidah 
Dasar hukum aqidah Islam adalah al-Qur‟an dan Hadits, 
Dalam al-Qur‟an dan Hadits terdapat berbagai pembahasan pokok-
pokok ajaran agama Islam. Dasar yang paling utama yaitu iman, seperti 
iman kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab Allah, Rasul-Rasul Allah, 
Hari Kiamat, qadha dan qadhar. 
1) Iman kepada Allah 
Beriman kepada Allah SWT adalah beriman kepada ke 
Esaan-Nya, Uluhiyyah-Nya, Serta Asma‟ dan sifat-Nya. Yaitu 
Mengikrarkan ketiga jenis tauhid, meyakininya dan 
mengamalkannya.
36
 Sebagai berikut: 
a) Tauhid Rububiyyah 
Tauhid Rububiyyah, yaitu mentauhidkan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan-Nya, dan pengakuan yang pasti bahwa 
Allah SWT adalah Tuhan, Pemilik, Pencipta dan Pengatur 
segala sesuatu serta yang bertindak padanya.
37
 Dalil yang 
mendasari tauhid ini adalah firman Allah SWT,  
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َماَواِت َواْْلَْرَض وَ  ُُثَّ الَِّذيَن   َجَعَل الظُُّلَماِت َوالنُّورَ اْلَْْمُد لِلَِّو الَِّذي َخَلَق السَّ
ْم يَ ْعِدُلونَ   َكَفُروا ِبَرِبِه
“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi, dan menjadikan gelap dan terang, namun demikian 
orang-orang kafir masih mempersekutukan Tuhan mereka 
dengan sesuatu” (al-An‟am [6] : 1)
38
 
َماَواِت َواأْلَْرِض ُقِل اللَّوُ   ُقْل َمْن َربُّ السَّ
“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah Tuhan langit dan 
bumi?”, Katakanlah “Allah”. (al-Ra‟d [13] : 16)
39
 
َذا َخْلُق ا للَِّو فََأُروِن َماَذا َخَلَق الَِّذيَن ِمْن ُدونِِو  َبِل الظَّاِلُموَن ِف َضًَلٍل ُمِبيٍ ىََٰ  
“Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu 
kepadaku apa yang telah diciptakan oleh (sesembahanmu) 
selain Allah.” (Luqmân [31] : 11)
40
 
b) Tauhid Uluhiyyah 
Tauhid Uluhiyyah, yaitu Mengesakan Allah SWT 
dengan segala macam ibadah yang zhahir maupun yang batin. 
Tauhid inilah yang ditugaskan kepada para Rasul ketika Allah 
mengutus mereka kerena untuk menegakkan tauhid inilah kitab-
kitab suci diturunkan.
41
 Dalil yang mendasari tauhid ini adalah 
firman Allah SWT, 
 ِإيَّاَك نَ ْعُبُد َوِإيَّاَك َنْسَتِعنيُ 
“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 




َماَواِت َواْْلَْرِض َوِإَلْيِو يُ ْرَجُع اْْلَْمُر ُكلُُّو َفاْعُبْدُه َوتَ وَكَّ  ْل َعَلْيِو  َوَما َولِلَِّو َغْيُب السَّ
ا تَ ْعَمُلونَ   َربَُّك بَِغاِفٍل َعمَّ
“Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan bumi dan 
kepada-Nya segala urusan dikembalikan. Maka sembahlah Dia 
dan bertawakallah kepada-Nya. Dan Tuhanmu tidak akan 
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c) Tauhid al-Asma‟ wash Shifat 
Tauhid al-Asma‟ wash Shifat, yaitu beriman kepada 
sifat-sifat yang Allah sandangkan bagi diri-Nya dan sifat-sifat 
serta apa-apa yang Rasul-Nya sandangkan bagi-Nya, berupa 
nama-nama yang paling indah dan sifat-sifatnya yang paling 
sempurna.
44
 Dalil yang mendasarkan tauhid ini adalah firman 
Allah SWT,  
ِميُع اْلَبِصيُ   َلْيَس َكِمْثِلِو َشْيٌء  َوُىَو السَّ
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan 




2) Iman kepada Malaikat 
Iman kepada malaikat adalah menyakini dengan sepenuh 
hati bahwa ada makhluk yang mulia, diciptakan Allah dari cahaya, 
mereka menyembah Allah dan selalu ta‟at kepada Allah. 
Sebagaimana dalam firman-Nya, 
ِبِو َوُرُسِلِو آَمَن الرَُّسوُل ِبَا أُْنزَِل ِإَلْيِو ِمْن َربهِو َواْلُمْؤِمُنوَن  ُكلٌّ آَمَن بِاللَِّو َوَمًَلِئَكِتِو وَُكتُ 
 ََل نُ َفرهُق بَ ْيَ َأَحٍد ِمْن ُرُسِلوِ 
“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya (al-Qur‟an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikait-malaikat-




Barangsiapa tidak meyakini adanya malaikat, maka ia 
termasuk golongan orang-orang kafir, Allah SWT berfirman,  
َضًَلًَل بَِعيًداَوَمْن َيْكُفْر بِاللَِّو َوَمًَلِئَكِتِو وَُكتُِبِو َوُرُسِلِو َواْليَ ْوِم اْْلِخِر فَ َقْد َضلَّ   
“Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
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3) Iman kepada kitab-kitab Allah 
Ahlus Sunnah wal Jama‟ah beriman dan meyakini dengan 
keyakinan yang pasti bahwa Allah SWT telah menurunkan kepada 
para Rasul-Nya kitab-kitab yang berisikan perintah, larangan, janji, 
ancaman dan apa yang dikehendaki Allah terhadap makhluk-Nya, 
serta di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya.
48
 Allah berfirman, 
 آَمَن الرَُّسوُل ِبَا أُْنزَِل ِإَلْيِو ِمْن َربهِو َواْلُمْؤِمُنونَ 
“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya (al-Qur‟an) dari Tuhan-Nya, demikian pula orang-




4) Iman kepada Rasul-Rasul Allah 
Iman kepada Rasul yaitu meyakini dengan keyakinan yang 
pasti bahwa Allah SWT telah mengutus para Rasul kepada hamba-
hamba-Nya sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringantan, serta menyerukan mereka kepada agama yang benar, 
untuk menunjuki manusia dan mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya.
50
 Sebagaiman Allah berfiman, 
ٌة بَ ْعَد الرُُّسِل  وََكاَن اللَُّو  رِيَن َوُمْنِذرِيَن لَِئًلَّ َيُكوَن لِلنَّاِس َعَلى اللَِّو ُحجَّ ُرُسًًل ُمَبشه
 َعزِيًزا َحِكيًما
“Rasul -  rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. Allah 
Mahaperkasa, Maha bijaksana.” (al-Nisâ [4] : 165)
51
 
5) Iman kepada Hari Kiamat 
Iman kepada Hari Kiamat yaitu meyakini dengan keyakinan 
yang pasti bahwa apa yang disampaikan dan diberitakan dalam al-
Qur‟an tentang kejadian-kejadian yang akan datang atau yang telah 
lalu itu benar tanpa ada keraguan sedikitpun.  
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Allah SWT melarang umat Islam untuk meragukan 
datangnya Hari Kiamat. Sebagaimana dalam firman-Nya, 
اَعِة َفًَل ََتْتَ ُرنَّ ِِبَا َواتَِّبُعوِن  َذا ِصَراٌط ُمْسَتِقيمٌ  َوِإنَُّو َلِعْلٌم لِلسَّ ىََٰ  
“Dan sungguh, dia (Isa) benar-benar menjadi pertanda 
akan datangnya Hari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-
ragu tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.” 
(al-Zukhruf [43] : 61)
52
 
Bahkan Allah SWT melarang umat Islam berpaling atau 
melupakan Hari Kiamat karena pengaruh orang-orang yang tidak 
beriman kepadanya. Allah SWT berfirman, 
َها َمن الَّ يُ ْؤِمُن هِبَا َوٱت َّبَ  نََّك َعن ْ َع َىَوٰىُو فَ تَ ْرَدىٰ َفًَل َيُصدَّ  
“Maka janganlah engkau dipalingkan dari (Kiamat itu) 
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang 
mengikuti keinginannya, yang menyebabkan engkau binasa.” 
(Taha [20] : 16)
53
 
6) Iman kepada qadha dan qadar 
Beriman kepada qadha dan qadar yaitu berkeyakinan kuat 
bahwa segala kebaikan dan keburukan itu berdasarkan qadha dan 
qadar Allah, dan bahwa Allah melakukan apa yang dikehendaki-
Nya.
54
 Allah SWT berfirman,  
ُسنََّة اللَِّو ِف الَِّذيَن َخَلْوا ِمْن قَ ْبُل    َما َكاَن َعَلى النَِّبه ِمْن َحرٍَج ِفيَما فَ َرَض اللَُّو َلوُ 
 وََكاَن أَْمُر اللَِّو َقَدًرا َمْقُدورًا
“(Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah 
Allah pada nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah 




c. Objek Kajian Aqidah 
Aqidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilmu sesuai 
konsep Ahlus Sunnah wal Jama‟ah meliputi topik-topik  : Tauhid, 
Iman, Islam, masalah ghaibiyyât (hal-hal ghaib), kenabian, takdir, 
berita-berita  (tentang hal-hal yang telah lalu dan akan datang, dasar-
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Dalam literatur kajian Islam ilmu aqidah, sering juga disebut 
dengan nama-nama,
57
 sebagai berikut: 
1) Al-Iman 
Aqidah disebut juga dengan al-Iman sebagaimana yang disebutkan 
dalam al-Qur‟an dan Hadits-hadits Nabi SAW, karena aqidah 
membahas rukun iman yang enam dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya. 
2) „Aqidah (i‟tiqâd dan „aqâ-id) 
Para ulama ahlus Sunnah sering menyebut ilmu aqidah dengan 
istilah „aqidah Salaf: Aqidah ahlul Atsar dan al-I‟tiqâd dalam 
kitab-kitab mereka.  
3) Tauhid 
Aqidah dinamakan dengan tauhid kerena pembahasannya berkisar 
seputar tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam Rububiyyah, 
Uluhiyyah dan Asma‟ wa Shifat. 
4) Al-Sunnah 
Al-Sunnah artinya jalan. Aqidah salaf disebut al-Sunnah karena 
para penganutnya mengikuti jalan yang ditempuh oleh Rasulullah 
SAW dan para sahabat di dalam masalah aqidah. 
5) Ushuluddin 
Ushul aritnya rukun-rukun iman, rukun-rukun Islam dan masalah 
yang qath‟i serta hal-hal yang telah menjadi kesepakatan para 
ulama.  
6) Al-Fiqhul akbar 
Ini adalah nama lain Ushuluddin dan kebalikan dari al-Fiqhul 
Ashghar, yaitu kumpulan hukum-hukum ijitihad. 
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Maksudnya adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT dan Rasul-Nya berupa jalan-jalan petunkuk, terutama dan 
yang paling pokok adalah Ushuluddin (masalah-masalah „aqidah). 
d. Ruang Lingkup Aqidah 
1) Ilahiyat 
Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Illah 
(Tuhan) seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat Allah, 
perbuatan-perbuatan Allah (a‟fal Allah) dan lain-lain. 
2) Nabawiyyat 
Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi 
dan Rasul, termasuk pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah, 
mukjizat dan sebagainya. 
3) Ruhaniyat 
Pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan alam 
metafisik, seperti malaikat, jin, iblis, dan ruh.  
4) Sam‟iyyat 
Pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui 
melalui sam‟i yaitu dalil naqli berupa al-Qur‟an dan al-Sunnah, 
seperti alam barzakh, akhirat, dan azab kubur.
58
 
e. Urgensi Mempelajari Aqidah 
1) Aqidah adalah fitrah manusia 
Manusia hakikatnya ketika dilahirkan dalam keadaan 
beraqidah. Sehingga dapat dikatakan tidak ada manusia di muka 
bumi ini yang tidak mempunyai aqidah, karena aqidah adalah 
kebutuhan dari pada manusia, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
al-Qur‟an Surah al A‟raf ayat 172. Adanya aqidah menjadikan 
manusia memilki aturan-aturan dalam menjalani kehidupan dan 
mendorong adanya tingkah laku.  
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2) Aqidah akan dipertanggungjawabkan di akhirat 
Ketika manusia dibangkitkan maka ketika itu semua amalan 
akan ditimbang sesuai dengan apa yang pernah dilakukan. Tidak 
terkecuali aqidah, bahkan aqidah adalah hal yang paling utama. 
3) Aqidah adalah pondasi Islam 
Nabi Muhamamd SAW ketika berada di Makkah tidak 
menyerukan kecuali kepada-Nya. Pondasi aqidah yang kuat, dapat 
ditopang jika memiliki keyakinan. Oleh karena itu aqidah letaknya 
di hati. Kemudian digerakkan dengan amalan perbuatan. 
4) Aqidah yang benar akan membawa kepada jalan keselamatan. 
Setiap agama tentu memilki aqidah yang dipegang. Tetapi 
jika berbicara tentang aqidah yang benar adalah aqidah Islam, 
banyak bukti yang telah ditemukan tentang kemurnian ajaran 
agama Islam. Satu-satunya kitab suci yang dijaga kemurnianya 
hingga Hari Kiamat adalah al-Qur‟an. Jika kita melihat sejarah 
banyak peninggalan-peninggalan sejarah Islam yang masih ada 
sampai sekarang. Maka agama Islam adalah aqidah yang benar, 
aqidah yang membawa kepada jalan keselamatan. Ikuti syari‟at-
syari‟at, tuntunan yang ada di dalamnya, niscaya akan diberi 
keselamatan dunia dan akhirat.  
3. Deskripsi Surah al-Qâri’ah 
a. Redaksi Ayat dan Terjemahan 
ِو الرَّْْحِٰن الرَِّحْيمِ    ِبْسِم اللّٰ
يَ ْوَم َيُكوُن النَّاُس َكاْلَفَراِش ( ٣) َوَما أَْدَراَك َما اْلَقارَِعةُ ( ٢) َما اْلَقارَِعةُ ( ۱) ْلَقارَِعةُ اَ 
ُفوشِ ( ٤) اْلَمْبثُوثِ  ا َمْن ثَ ُقَلْت َمَوازِيُنوُ ( ۵) َوَتُكوُن اْْلَِباُل َكاْلِعْهِن اْلَمن ْ فَ ُهَو ( ۶) َفَأمَّ
ْت َمَوازِيُنوُ ( ۷) ِف ِعيَشٍة َراِضَيةٍ  ا َمْن َخفَّ وُ ( ۸) َوأَمَّ  َوَما أَْدَراَك َما ِىَيوْ ( ۹) َىاِويَةٌ  َفأُمُّ
(١١) نَاٌر َحاِمَيةٌ ( ١۰)  
Terjemahan: 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 





2) Apakah Hari kiamat itu 
3) Dan tahukah kamu apakah Hari Kiamat itu? 
4) Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan 
5) Dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan. 
6) maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan) nya, 
7) Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). 
8) Dan adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan) nya,  
9) Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 
10) Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 
11) (Yaitu) api yang sangat panas.59 
b. Makna Mufradat 








ْلَفَراشِ ا (3             : Laron (anai-anai yang biasa mengerumuni 
sinar lampu ketika di malam hari). Maksudnya 




 Kehidupan.63 :             ِعيَشةٍ  (4
 Ridha. Maksudnya Keridhaan seorang hamba  :             َراِضَيةٍ  (5
terhadap Allah adalah hendaklah ia tidak 
membenci atas apa yang telah menjadi 
ketetapan-Nya, sedangkan keridhaan Allah 
terhadap hambanya adalah Allah menyaksikan 
mereka taat atas perintah dan larangan-Nya.
64
 
 Timbangan.65 Secara etimologi adalah di kenal :            َمَوازِيُنوُ  (6
sebagai ukuran berat yang dihitung dengan 
menggunakan neraca atau timbangan. 
66
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c. Pengantar Surah al-Qâri’ah 
Surah al-Qâri‟ah disepakati oleh para ulama masuk dalam 
kategori surah Makkiyyah karena surah al-Qâri‟ah diturunkan di kota 
Makkah, turun sebelum Nabi SAW berhijrah ke Madinah. Namanya 
pun surah al-Qâri‟ah disepakati juga sebagai satu-satunya nama 
untuknya, sebagaimana tercantum dalam berbagai mushaf al-Qur‟an, 
kitab-kitab tafsir dan hadits.
67
  
Tema utamanya adalah Hari kiamat, bagaimana kejadiannya 
serta apa yang akan dihadapi manusia. Demikian kesimpulan banyak 
ulama. Itu menurut al-Baqi ditandai oleh namanya al-Qâri‟ah yang 
maksudnya adalah Hari Kiamat.
68
 
d. Asbabun Nuzul 
Setalah mengamati beberapa rujukan kitab dan buku, baik 
kitab tafsir maupun buku yang secara khusus membahas tentang 
asbabun nuzul.  Surah al-Qâri‟ah tidak ada penjelasan asbabun nuzul 
di dalamnya. Dan memang ayat dan surah di dalam al-Qur‟an tidak 
semuanya memiliki penjelasan asbabun nuzul. 
Secara perurutan masa turun nya, M. Quraish Shihab 
mengatakan, surah ini dinilai sebagai surah ke-30, ia turun sesudah 
Surah Quraisy dan sebelum surah al-Qiyâmah.
69
 
e. Munasabah Ayat 
Surah al-Qâri‟ah dalam urutan mushafnya terletak pada surah 
yang ke 101, yang terletak antara surah al-Âdiyât dan Surah al-
Takâtsur. Surah al-Âdiyât sebelumnya sudah membahas tentang 
kerugian yang dialami seseorang karena terlalu mencintai dunia 
sehingga menimbulkan sifat kikir. Surah al-Takâtsur membahas 
tentang salah satu yang menyebabkan seseorang masuk neraka karena 
bermegah-megahan hidup di dunia dan tidak membelanjakan nya di 
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jalan Allah. Mereka akan mendapatkan azab dan semua itu akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.  
Surah al-Qâri‟ah ada di antara kedua surah tersebut. Jadi, 
seakan-akan surah al-Qâri‟ah adalah menjadi peringatan kepada 
mereka yang terlalu mencintai kehidupan dunia, seperti yang 
disebutkan di atas, bermegah-megahan dan kikir.  
Adapun hubungan antara ayat surah al-Qâri‟ah, ayat pertama 
sampai ayat ketiga memberikan suatu peringatan dengan berita yang 
menggetarkan hati, ketakutan, dan kecemasan. Pada saat itu akan 
terjadi peristiwa luar biasa yang sangat menakutkan dan itu pasti akan 
terjadi. Ayat empat dan lima, agar dapat dipahami manusia bagaimana 
kedahsyatannya, maka digambarkanlah sebagian gambaran yang 
mendekati bentuk kejadiannya, yang sejatinya itu adalah sesuatu yang 
tidak bisa ditangkap oleh nalar manusia. Kemudian ayat enam sampai 
sembilan bercerita tentang balasan yang akan di dapatkan, sesuai 
dengan apa yang pernah dilakukan selama hidup di dunia, dengan 
timbangan secara adil tanpa ada yang terlewatkan satupun. Dan ayat 
terakhir yaitu kenikmatan yang akan di dapatkan bagi yang baik 
(surga) dan kesengsaraan yang akan di dapat bagi yang buruk 
(neraka). 
f. Kontekstualisasi (Pemaknaan Kandungan Surah Terhadap 
Persoalan Kekinian) 
Surah al-Qâri‟ah merupakan suatu bentuk peringatan yang 
diberikan Allah kepada manusia. Agar manusia tidak terlena oleh 
kehidupan dunia yang saat ini sedang dijalani nya. Sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada munasabah ayat sebelumnya, yang mana surah 
al-Qâri‟ah diapit antar dua surah yaitu surah al-Âdiyât dan surah al-
Takâtsur. 
Peringatan ini berupa kabar atau berita yang sangat 
menggetarkan hati, ketakutan dan kecemasan. Kemudian, kata al-





sebagian para ulama tafsir itu adalah sebagai bentuk kalimat 
penguatan, penegasan yang harus menjadi perhatian kepada seluruh 
manusia yang ada di muka bumi. Terlepas apakah mereka 
mengingkari ataupun tidak. Kabar yang disampaikan dalam surah ini 
berlaku untuk seluruh manusia. Sehingga agar dapat dipahami oleh 
pikiran manusia bagaimana kedahsyatannya, maka digambarkan lah 
sebagian bentuk kejadiannya, “Pada hari itu manusia seperti laron 
yang beterbangan.” (al-Qâri‟ah [101] : 4), “Dan gunung-gunung 
seperti bulu yang dihambur-hamburkan.” (al-Qâri‟ah [101] : 5). 
Pada konteks ayat di atas menceritakan tentang kedahsyatan 
Hari Kiamat itu seperti apa. Dan gambaran nya terdapat juga pada 
ayat yang lain. Seperti “Apabila bumi diguncangkan dengan 
guncangan yang dahsyat” (al-Zalzalah [99] : 1), “Apabila lautan 
dipanaskan” (al-Takwir [81] : 1), “Maka tunggulah pada hari ketika 
langit membawa kabut yang tampak jelas.” (al-Dukhan [44] : 10), dan 
masih banyak yang lainnya.  
Akhir-akhir ini yang menjadi perbincangan di kalangan 
masyarakat yaitu isu-isu Hari Kiamat sudah dekat karena sudah 
diperlihatkan sebagian tanda-tandanya. Seperti fenomena alam, gempa 
bumi, tsunami, kabut asab dan wabah covid-19 yang juga dikaitkan 
dengan tanda-tanda hari kiamat. 
KH. Nasaruddin Umar mengatakan dalam artikel yang di 
unggah oleh akun republika. Peristiwa hari kiamat yang berkembang 
dalam masyarakat bersifat fisik. Padahal kiamat dalam al-Qur‟an dan 
Hadits bersifat multitafsir. Seperti musibah dalam bentuk wabah atau 
pandemi yang sama-sama dihadapi seluruh bangsa di dunia boleh saja 
dianggap sebagai sebuah pembelajaran, tetapi sebaiknya jangan di 
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Buya Yahya pada channel youtubenya al-Bahja, mengatakan 
adapun menyebut-nyebut tanda-tanda Kiamat itu adalah menunjukkan 
bahwasanya, nanti Kiamat itu akan tiba, kapan waktunya kita tidak 
akan tahu, yang dikatakan dekat itu, kerena umur dunia jika 
dibandingkan dengan umur akhirat itu sangat pendek.
71
  
Jadi boleh-boleh saja bercerita tentang tanda-tanda Hari 
Kiamat tapi tujuannya untuk kita imani dan bisa saja kita lihat pada 
hari ini ada banyak anak yang durhaka kepada orang tuanya, di 
kampung bangunan sudah bermegah-megahan, kita bisa mengatakan 
Kiamat sudah dekat. Maksudnya apa, ya ada Kiamat nanti 
sesungguhnya. Cuma yang perlu kita pikirkan adalah Kiamat kita 
sendiri, bangunan belum jadi kita sudah mati. Itu termasuk Kiamat. 
bisa khusnul khatimah atau tidak.  
Kalau orang susah dinasehati, susah diingatkan, suruh ingat 
kematian, kita akan mati. Maka disaat mengingat tentang kematian, 
merenung tentang kematian, dia akan bisa ngerem segala kemaksiatan, 
dia akan bisa menggenjot ibadahnya, karena ia mengingat kematian.  
Ayat enam sampai sebelas membahas tentang balasan yang 
akan di dapatkan sesuai amal yang pernah dilakukan. Jika yang 
dilakukannya selama di dunia hanya memikirkan pribadinya sendiri, 
tidak memperhatikan tetangga yang ada di lingkungan sekitar, maka 
itu termasuk perbuatan yang buruk. Apabila meninggalkan suatu 
kewajiban sebagai seorang Muslim demi mementingkan kehidupan 
dunia, itu juga termasuk perbuatan yang buruk. Perbuatan yang baik 
ialah jika ia tidak melupakan hunbangannya dengan Allah dan tidak 
pula melupakan hubungannya dengan manusia (sosial masyarakat). 
Kemudian setelah itu seluruh amal akan ditimbang. Ketika sudah 
ditetapkan timbangan amal apa yang lebih dominan. Maka dia akan 
ditempatkan sesuai yang dijanjikan, yaitu surga dan neraka.  
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B. Tinjauan Kepustakaan 
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap karya ilmiah, 
penelitian-penelitian terdahulu. Tidak ada secara khusus yang membahas 
tentang nilai-nilai aqidah kajian tafsir tematik surah dalam Surah al-Qâri‟ah, 
namun pembahasan tentang aqidah sudah banyak dibahas oleh beberapa 
penulis: 
1. Muhammad Nopendri Saputra, dengan menulis skripsi yang berjudul 
“Nilai-nilai Tauhid dalam Surah al-Kâfirûn (Kajian Tafsir 
Maudhu‟i)”. Tauhid merupakan faktor utama dan landasan asasi yang 
dibangun di atasnya bangunan masyarakat Islam, salah satu 
pembahasan tauhid terdapat dalam surah al-Kâfirûn. Pembahasan dalam 




2. Abqori Hisan, dengan menulis skripsi yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Aqidah Akhlak yang Terkandung dalam Q.S al-Ankabût 
Ayat 8-11”. Pendidikan aqidah atau pendidikan keimanan merupakan 
salah satu isi dari ajaran pendidikan Islam diberbagai tempat, 
pendidikan aqidah ini menjelaskan dan mengajarkan cara manusia 
untuk menciptakan hubungan antara hamba kepada al-Khaliq. 
Pembahasan pada penelitian ini kajian pendidikan bukan kajian tafsir.
73
 
3. Faridhatul Khasanah, dengan menulis skripsi yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Aqidah dalam Novel Hati yang Selalu Bergetar Karya Andi 
Bombang”. Penanaman nilai aqidah tidak hanya diperoleh dari 
pendidikan formal maupun non formal. Namun seiring perkembangan 
zaman, pendidikan dilaksanakan melalui media pendidikan lain, salah 
satu nya novel. Pengambilan nilai aqidah dalam novel tidak mengkaji 
terlalu dalam, karena pengambilan nilai aqidah lebih mendalam jika 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian berdasarkan tempat pelaksanaan, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian perpustakaan atau (library research), yaitu 
penelitian yang mengambil data dan informasi yang berasal dari material yang 
terdapat di ruang perpustakaan, seperti buku, majalah dokumen, catatan, 
kisah-kisah sejarah dan lain sebagainya.
1
 Berdasarkan metode dalam 
penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode tematik surah. 
Tematik surah yakni model kajian tematik dengan meneliti surah-
surah tertentu, menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang ada di dalam surah 
tersebut, kemudian mencari informasi tentang di mana surat itu turun, dan  




B. Pendekatan Penelitian 
Pada penilitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan 
atau tulisan yang dicermati oleh peneliti dan benda-benda yang diamati 




Maka dalam penyajian penelitian dalam bentuk data, kalimat, skema 
dan gambar. Proses penelitian ini dimulai dengan menyusun asumsi dan 
aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan 
berpikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini, terbagi menjadi dua 
kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah al-Qur‟an dan terjamahan, kitab-kitab 
tafsir Ibnu Katsir, al-Qurtubi, Fizilalil Qur‟an, Tafsir al-Sya‟arawi, al-azhar, 
al-Misbah. 
Sumber data sekunder terdiri dari buku-buku, karya ilmiah, dokumen, 
jurnal, artikel, dan majalah yang berkaitan tentang permasalahan.  
 
D. Teknik Pengumpulan data 
Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 




1. Menentapkan judul masalah, pembahasan dan surah yang akan diteliti. 
2. Menghimpun penafsiran ayat-ayat surah yang akan diteliti 
3. Memaparkan bagaimana situasi dan konteks yang melingkupi disaat ayat 
itu turun. Dan apa saja pokok pikiran dari surah yang diteliti dan apa 
pesan-pesan moral di dalamnya. 
4. Melengkapi bahan pembahasan dengan hadits-hadits. 
5. Menyusun out line pembahasan. 
6. Analisis yang mendalam tentang ayat-ayat tersebut secara komprehensif, 
mulai analisis, linguistik, analisis kolerasi (misalnya pragmatik, atau 
stiliska al-Qur‟an atau hermeneutika dan seterusnya), sehingga semuanya 
bermuara pada satu kesatuan struktur, sistem dan makna.  
7. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan konsep al-Qur‟an 
mengenai masalah yang dibahas.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data berhasil dikumpulkan berdasarkan permasalahan 
yang telah ditetapkan, maka selanjutnya dalam teknik analisa menggunakan 
pendekatan tafsir maudhu‟i (tematik) Surah.  
                                                             
76





Tematik surah disini dengan menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang 
terdapat dalam surah al-Qâri‟ah, di mana ayat itu turun, dan apa saja isi pokok 
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Dari uraian yang telah dipaparkan pada setiap bab-bab sebelumnya, 
maka pada bab terakhir ini penulis membuat beberapa kesimpulan dalam 
penelitian ini. Sebagai berikut: 
1.  Surah al-Qâri‟ah merupakan suatu landasan nilai-nilai aqidah atau 
petunjuk yang ada dalam al-Qur‟an terhadap kehidupan manusia. Sebab 
secara garis besar di dalamnya mangandung makna-makna tersembuyi 
baik dari segi lafadz ayat-ayatnya maupun dari segi pemaknaannya secara 
umum dan pesan-pesan moral sebagai jawaban terhadap fenomena-
fenomena kontemporer yang harus menjadi perhatian bagi manusia.  
2. Nilai-nilai aqidah yang terkandung dalam surah al-Qâri‟ah. Yaitu, 
keimanan kepada Hari kiamat, kedahsyatan Hari Kiamat, adanya 
kelemahan pengetahuan pada manusia, pentingnya memberi kejutan 
kepada peristiwa besar, menegaskan perkara ghaib hanya diketahui Allah, 
keadaan manusia sangat sulit, kehancuran alam, hari kebangkitan makhluk 
yang telah mati, kenikmatan surga dan siksaan api neraka. 
 
B. Saran 
Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa saran yang perlu penulis 
sampaikan:  
1. Perlu adanya pemahaman ilmu tafsir untuk dapat menjelaskan makna 
yang terkandung di dalam al-Qur‟an.  
2. Diharapkan dapat menambah pembelajaran, wawasan, pengetahuan 
tentang Hari Kiamat seperti surah al-Qâri‟ah, sehingga dapat 
memantapkan keyakinan tentang kebenaran ajaran agama Islam. 
3. Kepada masyarakat, dengan adanya fenomena Hari Kiamat yang terjadi 
saat ini tidak perlu khawatir. Jika kita dapat mempersiapkan diri dengan 
baik, dengan selalu mawas diri, instropeksi diri, maka ke khawatiran itu 







4. Meskipun penulis menginginkan kesempurnaan dalam penulisan sekripsi 
ini, tetapi kenyataannya masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki, 
oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan 
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